Volume 7, Nomor 1, 2025, hlm 73-86

e-ISSN: 2745-8490

Journal Home Page: http://timpalaja.uin-alauddin.ac.id
DOI: http://doi.org/10.24252 /timpalaja.v7ila8

Implementasi Konsep Fasad dan Bentuk Arsitektur Kinetik pada
Desain Sirkuit Balap Motor Nasional di Kepulauan Selayar

Firman!, Marwati*2, Alfiah3
Teknik arsitektur UIN Alauddin Makassar 123

E-mail: 1Firmanuin@yahoo.co.id , **marwati.adalle@uin-alauddin.ac.id,
3alfiah@uin-alauddin.ac.id

Submitted: 21-09-2023 How To Cite: Firman, F., Marwati, & Alfiah, A. (2025). Implementasi Konsep Fasad dan Bentuk
Revised: 11-08-2024 Arsitektur Kinetik pada Desain Sirkuit Balap Motor Nasional di Kepulauan Selayar. TIMPALAJA
Accepted: 31-05-2025 : Architecture Student Journals, 7(1), 73-86. https://doi.org/10.24252 /timpalaja.v7ila8

Available online: 01-06-2025

Abstrak_ Kepulauan Selayar di Sulawesi Selatan memiliki antusiasme tinggi terhadap dunia otomotif,
khususnya balap motor, yang melibatkan berbagai usia. Namun, tingginya angka kecelakaan lalu lintas—
120 kasus pada 2018 dengan 8 korban meninggal, serta 37 kasus dan 3 korban meninggal pada kuartal
pertama 2019—menjadi isu serius, terutama karena event balap motor tahunan menggunakan jalan umum
sebagai lintasan di daerah Benteng. Penelitian ini bertujuan merancang fasilitas sirkuit balap motor
berskala nasional untuk mengurangi balap liar, menekan kecelakaan lalu lintas, membina pemuda lokal di
bidang balap motor, dan meningkatkan pariwisata. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, analisis
kebutuhan lokal, survei lapangan, dan pengembangan konsep desain dengan fokus pada aspek fungsional
dan estetika, termasuk penerapan fasad kinetik sebagai elemen utama. Hasilnya menunjukkan bahwa
sirkuit balap motor dengan desain fasad kinetik dapat menyediakan fasilitas olahraga yang aman dan
standar, sekaligus mengurangi kecelakaan akibat balap liar, mendorong pengembangan bakat lokal, serta
meningkatkan daya tarik pariwisata di Kepulauan Selayar secara signifikan.

Kata kunci: Sirkuit Balap Motor; Arsitektur Fasad Kinetik; Aksesibilitas Olahraga; Pencegahan Kecelakaan
Lalu Lintas; Pengembangan Pariwisata.

Abstract_The Selayar Islands in South Sulawesi exhibit a strong love for the automotive realm, particularly
motorcycle racing, engaging individuals of diverse age groups. The significant incidence of traffic accidents—
120 instances in 2018 resulting in 8 fatalities and 37 occurrences with 3 fatalities in the first quarter of 2019—
constitutes a grave concern, especially given that yearly motorcycle racing events utilise public roads as
circuits in the Benteng area. This study seeks to construct a national-scale motorcycle racing circuit facility to
mitigate unlawful street racing, decrease traffic accidents, promote local youth engagement in motorcycle
racing, and boost tourism. The methods employed encompass literature evaluation, local requirement
assessment, field surveys, and the development of design concepts that emphasise both functional and
aesthetic dimensions, particularly the integration of dynamic facades as a pivotal architectural feature. The
findings suggest that a motorcycle racing circuit, including a kinetic facade design, can offer a secure and
standardised sports facility, diminish accidents resulting from illicit racing, foster local talent development,
and markedly enhance tourism appeal in the Selayar Islands.

Keywords: Motorcycle Racing Circuit; Kinetic Facade Architecture; Sports Accessibility; Traffic Accident
Mitigation; Tourism Advancement.
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PENDAHULUAN

Dalam industri otomotif, khususnya sepeda motor, salah satu disiplin olahraga yang
terkenal adalah balap motor, yang merupakan kompetisi kecepatan menggunakan
kendaraan bermotor di sirkuit yang sudah ditentukan (Ikatan Motor Indonesia, 1999-2000).
In South Sulawesi, the advancement of the automotive sector, particularly motorcycle racing,
is supported by diverse demographics, ranging from children to adults. Beberapa wilayah
telah memiliki sirkuit permanen, seperti Sidrap dan Pangkep, sedangkan wilayah lain seperti
Bone, Barru, Gowa, Takalar, Bantaeng, Bulukumba, Sinjai, dan Selayar masih memanfaatkan
jalan umum sebagai lintasan balap (Tribun Timur, 2019). Andi Gilang, seorang pembalap
internasional asal Bulukumba, Sulawesi Selatan, menunjukkan potensi besar dalam balap
motor (Tribun Timur, 2019).

Di Kepulauan Selayar, terdapat antusiasme yang signifikan terhadap otomotif di
kalangan masyarakat, khususnya di antara pemuda milenial. Namun, tingginya frekuensi
kecelakaan lalu lintas akibat balap liar di jalan umum menjadi perhatian yang serius. In 2018,
there were 120 recorded accidents resulting in 8 fatalities, while in the first quarter of 2019,
there were 37 cases with 3 fatalities (Tribun Selayar, 2019). Acara balap motor tahunan
seperti Nekara Open Race dan Bupati Cup Race sering diselenggarakan di Benteng Kepulauan
Selayar, memanfaatkan jalan umum sebagai lintasan, yang menimbulkan risiko keselamatan
yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan fasilitas sirkuit balap motor berskala nasional di
Kepulauan Selayar untuk mengurangi balap liar, menekan angka kecelakaan, membina
pemuda setempat, dan mengembangkan sektor pariwisata daerah (Tribun Selayar, 2019).

Sejarah balap motor internasional, yang dimulai pada tahun 1949 oleh Fédération
Internationale de Motocyclisme (FIM), mencerminkan evolusi kelas motor dan regulasi yang
ketat, termasuk pengaturan kapasitas mesin dan standar sirkuit (Ikatan Motor Indonesia,
1999-2000). In Indonesia, every national championship must be conducted on a permanent
circuit that meets technical requirements, including a minimum track length of 1.2 km and a
minimum track width of 6 meters, along with adequate safety measures for the protection of
racers (Ikatan Motor Indonesia, 2020).

Tujuan dari penerapan pendekatan Arsitektur Kinetik untuk membangun Sirkuit
Balap Motor Nasional di Kepulauan Selayar adalah untuk meningkatkan kemajuan dan daya
saing di sektor otomotif, khususnya di bidang balap motor. Fasad kinetik dimaksudkan untuk
membuat bangunan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan iklim, terutama angin laut
yang berubah-ubah. Fasad kinetik dapat bergerak secara adaptif sesuai dengan kecepatan
dan arah angin. Metode ini meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan termal bangunan
serta memberikan nilai estetika yang inovatif dan dinamis. Untuk memberikan nilai estetika
dan fungsi adaptif, fasad kinetik digunakan pada bangunan sirkuit balap motor nasional di
Kepulauan Selayar. Struktur kinetik yang dapat bertransformasi secara dinamis atau
terprogram memungkinkan bangunan untuk merespons lingkungan dan kebutuhan
pengguna dengan lebih efisien (Meitha Kristina, 2011). Metode ini sejalan dengan prinsip
arsitektur modern dan inovatif yang mengutamakan efisiensi dan interaksi antara bangunan
dan orang yang menggunakannya. Akibatnya, desain sirkuit ini tidak hanya memenuhi
kebutuhan teknis dan operasional, tetapi juga mendukung prinsip keberlanjutan dan
identitas lokal Kepulauan Selayar dalam pengembangan olahraga otomotif nasional.



Tabel 1 Tipologi struktur kinetik
Embedded kinetik Deployable kinetik Dynamik Kinetik

No

struktur struktur struktur
01 02 03 04 05

1 Lokasi bangunan Tetap Sementara Tetap

2 Mobilitas Tidak lya Tidak
Pengaruh

3 bangunan . . Tidak

keseluruhan Mempengaruhi Mempengaruhi Mempengaruhi

Penerapan

4 terhadap Eksterior Interior Eksterior+Interior
bangunan

5 Aplikasi struktur K X \ W %

(Sumber: Meitha Kristina, 2011)

Selain itu, perspektif Islam mendukung kemajuan teknologi dan olahraga sebagai
bagian dari pengembangan umat, sebagaimana tercantum dalam QS. Al-An’am/6:97, dengan
mendorong penelitian dan eksperimen di berbagai bidang, termasuk teknologi otomotif dan
olahraga balap motor. Oleh karena itu, pembangunan sirkuit balap motor nasional dengan
pendekatan arsitektur kinetik di Kepulauan Selayar tidak bertentangan dengan nilai-nilai
keislaman, melainkan sejalan dengan semangat kemajuan dan inovasi (Amraini, 2020).

METODE
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan mengumpulkan data

primer melalui wawancara langsung dan penyebaran kuesioner kepada narasumber yang
terkait dengan perencanaan dan perancangan Sirkuit Balap Motor Nasional dengan
pendekatan arsitektur kinetik di Kepulauan Selayar. Selain itu, data sekunder diperoleh
melalui studi literatur yang mencakup referensi pustaka, peraturan, peta, dan dokumen
pendukung lainnya. Survei lapangan juga dilakukan dengan pengamatan langsung pada
lokasi serta studi preseden sebagai bahan perbandingan dalam pengembangan konsep
desain. Seluruh data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk menjadi dasar
konseptual dalam perencanaan dan perancangan sirkuit tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi dan Bentuk
Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri dari 2 sub area wilayah yaitu wilayah

daratan yang meliputi Kecamatan Benteng, Bontoharu, Bontomanai, Buki, Bontomatene, dan
Bontosikuyu serta wilayah kepulauan yang meliputi Kecamatan Pasimasunggu,
Pasimasunggu Timur, Takabonerate, Pasimarannu, dan Pasilambena. Dalam Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2012-2023 daerah yang termasuk
Daerah Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) sebagaimana dimaksud pada Pasal 7 ayat (4)
meliputi Kecamatan Bontoharu, Bontomanai, Bontosikuyu, Bontomatenne, Buki, dan
Pasilambena. Dari beberapa pertimbangan di atas maka diperoleh lokasi yaitu berada di
kawasan daratan dan berada di Kecamatan Bontoharu yang merupakan daerah pusat
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pelayanan kawasan perkotaan yang dimana diharapkan tepat sebagai perencanaan sirkuit
balap motor.

Pelabuhun
ferry

Ibu kota
kepulauan
selayar

Lokasi
Tapak

Bandara

Gambar 2. Tapak Terpilih
Sumber: OlaH data, 2024

Potensi Kecamatan Bontoharu merupakan kawasan perkotaan, pemukiman
warga dan kawasan parawisata, penggunaan lahan berupa perkebunan dan hutan rakyat.
Luas wilayah 128.12 km? yang jumlah penduduk 11.801 jiwa dengan kepadatan 91 jiwa/km?.
Kecamatan bontoharu berdekatan dengan ibu kota Kepulauan Selayar yaitu kota benteng,
jarak dari pelabuhan 53km, terminal 6km, bandara 4km. Ukuran tapak yang terpilih dengan
total luas lahan keseluruhan mencapai 7.5 ha atau sekitar 75.000 m?2.

Perencanaan sirkuit balap motor pada tapak dapat dicapai dengan menggunakan
transportasi kapal ferry dan pesawat terbang jika berada diluar Kepulauan Selayar. Jarak
tempuh dari pelabuhan ferry ke lokasi tapak 53km dengan waktu 2 jam dan bandara ke lokasi
tapak 4km dengan waktu kurang lebih 30 menit. Sedangkan pusat kota selayar ke lokasi
tapak dengan jarak tempuh 5 km waktu kurang lebih 1 jam, kendaraan yang digunakan untuk
mencapai tapak bisa menggunakan mobil dan motor.

Analisis tapak berdasarkan kondisi tapak ditinjau dari beberapa elemen kondisi
fisik tapak seperti aksesibilitas, topografi, iklim (matahari dan angin), view (dari tapak dan
kedalam tapak), kebisingan, sirkulasi, vegetasi dan utilitas.



Angin darat

Matahari

pagi 07.00

Matahari
sore 15.00

ngin laut
Matahari

siang 12.00 “

Gambar 2. Kondisi Analisis Tapak
Sumber : Olah Data, 2024

Analisis lokasi pada Gambar 2. dimulai dengan evaluasi topografi, di mana area
dengan kondisi tanah rendah akan mengalami penimbunan, dan batuan gunung yang ada
akan dihancurkan untuk meratakan lahan agar sejajar dengan jalan utama (Andriani, 2019).
Dalam konteks iklim, perancangan mempertimbangkan intensitas sinar matahari dengan
menerapkan fasad kinetik pada bangunan, yang dapat merespons dan mengatur penetrasi
cahaya matahari langsung serta memanfaatkan angin secara optimum untuk sirkulasi udara
(Meitha Kristina, 2011; Yahya & Lissimia, 2020). Dari perspektif sirkulasi, direncanakan dua
pintu masuk terpisah untuk pembalap dan penonton di sisi barat, serta pintu keluar di bagian
utara untuk memfasilitasi alur pergerakan and menghindari kerumunan (Ikatan Motor
Indonesia, 1999-2000). Untuk utilitas, dilakukan penambahan jaringan listrik dan
pembangunan sistem drainase yang efisien guna mengelola air limbah dan mencegah
genangan di area tapak, sehingga mendukung fungsi operasional sirkuit secara keseluruhan
(Andriani, 2019).

Analisis bentuk merupakan pengolahan bentuk dasar pada bangunan yang dimana
bertujuan untuk mendapatkan bentuk yang sesuai dengan fungsi bangunan:

1. Bentuk lintasan sirkuit
Pemilihan bentuk pada lintasan sirkuit yaitu menerapkan lintasan yang dinamis

dengan bentuk yang tidak beraturan. Lintasan ini memiliki 8 tikungan, 5 kanan dan 3 Kiri
dengan menerapkan tikungan S/Chiken, tikungan 90, tikungan snake.
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T2 : Tikungan S/Chiken
T3 & T4 : Tikungan Ular/Snake
T5 & T6 : Tikungan 90

T8 & T9 : Tikungan Snake

Pemilihan bentuk lintasan
mempertimbangkan jenis
karakteristik tikungan seperti

- Tikungan 90

- Tikungan S/Chiken

- Tikungan ular/snake

- Tikungan tusuk konde/hairpin
- Tikungan Straight track

Gambar 3. Lintasan sirkuit
Sumber : Olah Data, 2024

2. Bentuk Dasar Bangunan
Penerapan bentuk dasar pada bangunan pit yaitu bentuk persegi panjang dan

bentuk lingkaran. Mengadopsi bentuk lingkaran karna pada prinsipnya tidak terputus,
berputar dan dinamis sedangkan persegi panjang memberikan kesan murni, tegas dan
merupakan bentuk netral.

+

IIIIIIIIII‘IIIIIIIIII g _

Penerapan bentuk dasar pada bangunan
utama (Pit Building) yaitu persegi panjang
dan lingkaran yang dimana bentuk ini
mengikuti penataan ruang

Gambar 4. Bentuk dasar bangunan
Sumber : Olah Data, 2024

Pembentukan denah dengan penataan ruang garasi
kendaraan balap (Pit Building)

3. Bentuk fasad bangunan
Fungsi bangunan sebagai pusat olahraga otomotif dengan filosofi fasad bangunan
diambil dari analogi alam yang ada di kepulauan selayar seperti ombak dilautan penerapanya
pada atap bangunan dan insan ikan penerapanya pada fasad bangunan.



Bentuk ganis dan analogi

alam yaitu laut berombak
Laut merupakan karaktenstik kepulavan sclayar

yang dimana selayar merupakan kabupaten
kepulauan

Tkan merupakan karakteristik kepulauan selayar Bentuk garis dari analogi
yang dimana masyarakat kepulavan selayar alam yaitu insan ikan hiu
rata rata adalah nelayan l

Gambar 5. Pengolahan Bentuk Fasad
Sumber : Olah Desain, 2024

Proses konseptual desain yang terinspirasi dari karakteristik alam Kepulauan
Selayar, dengan laut dan hiu sebagai elemen utama yang merepresentasikan identitas
kepulauan, digambarkan dalam gambar tersebut. Garis-garis yang terinspirasi dari insang
ikan hiu digunakan sebagai elemen berulang pada fasad bangunan, menciptakan kesan
dinamis dan organik. Bentuk gelombang laut yang berombak juga digunakan sebagai dasar
bentuk fasad, memberikan tekstur dan ritme visual yang kuat dan mencerminkan kehidupan
masyarakat nelayan setempat. Metode ini meningkatkan hubungan antara desain dan
konteks lokal selain meningkatkan nilai estetika dan fungsi bangunan. Ini menghasilkan
harmoni antara arsitektur dan lingkungan alam sekitar (Persada et al.,, 2021; Meitha Kristina,
2011).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumya, maka diperoleh sebuah pola
ruang didalam tapak. Secara umum pola ruang di dalam tapak menjadi area parkir, bangunan
utama, tribun, pusat kesehatan, dan lintasan sirkuit.Dengan pertimbangan orientasi
bangunan menghadap ke utara, penempatan vegetasi bagian barat dan utara untuk
mengurangi tingkat kebisingan, pintu masuk ke tapak berada dibagian barat dan pintu keluar
berada dibagian utara, lintasan sirkuit berada pada bagian tengah tapak, pit building bagian
selatan tapak, tribun bagian utara tapak, sirkulasi penonton berada disekitaran barat dan
utara, sirkulasi pembalap dan panitia bagian selatan dan timur. Penzoningan adalah
pembagian area ke dalam beberapa zona sesuai dengan fungsi Tujuan penzoningan sebagai
instrumen pengendalian pembangunan. Berikut adalah pembagian zona dalam tapak.
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Gambar 6. Tata Zoning
Sumber : Olah Desain, 2024

Melihat pengolahan analisis pada Gambar 6. bentuk lintasan dengan
pertimbangan jenis karakter tikungan diperoleh 10 tikungan, 6 kanan, 4 kiri dan menerapkan
tikungan S/Chiken, tikungan 90, tikungan snake. Gambar 9. tersebut menunjukkan desain
sirkuit balap motor nasional yang dipikirkan untuk mengangkut pembalap dan pengunjung.
Untuk meningkatkan kenyamanan dan akses pandang penonton, sirkuit ini memiliki tribune
umum dan VIP yang terletak secara strategis di sepanjang lintasan. Untuk mengatur alur
masuk dan keluar, zonasi tapak membagi area menjadi area publik, semi publik, dan privat.
Ini juga memisahkan area penonton dari area operasional, seperti pit building dan parkiran
khusus untuk pembalap dan panitia. Untuk memenuhi standar nasional dan memberikan
keamanan dan kesulitan teknis bagi para pembalap, lintasan balap dirancang dengan
tikungan strategis dari T1 hingga T10. Pengaturan ini sesuai dengan peraturan yang dibuat
oleh I[katan Motor Indonesia (Ikatan Motor Indonesia, 1999-2000; Yahya & Lissimia, 2020).
Organisasi ini mengatur panjang lintasan dan fasilitas pendukung untuk memastikan
kenyamanan dan keselamatan dalam kejuaraan balap motor. Metode ini diharapkan dapat
membantu sirkuit berkembang menjadi fasilitas olahraga yang representatif dan mendukung
pengembangan balap motor yang berkelanjutan dan profesional di Kepulauan Selayar.

B. Penerapan konsep kinetik pada perancangan

Pendekatan pada perancangan sirkuit balap motor di Kepulauan Selayar yaitu
pendekatan arsitektur kinetik dengan pengaplikasian ke fasad bangunan yang dimana
diharapkan bisa berinteraksi dengan iklim sekitar tapak yang berada di daerah kepulauan
dan menonjolkan estetika pada bangunan. Berikut adalah sistem fasad kinetik :



Tabel 2. Sistem Fasad Kinetik
No Sistem Fasad Fungsi

Scalling bergerak dengan cara
mengubah ukuran, memuai atau
kontraksi dari ukuran semula

Bentuk fasad menerapkan unsur
2. Bentuk Fasad garis melengkung dengan

penataan garis spasi kecil ke

spasi besar atau sebaliknya

1. Sistem Scalling

3. )¢ ) Sistem Struktur Pgnggunaan stru-ktur emb(?dded
ANV AN kinetik pada bagian eksterior
/ bangunan
: | | &

Sumber : Olah Desain, 2024

Arsitektur kinetik menekankan penggunaan komponen bangunan yang dapat
bergerak atau mengubah bentuk secara dinamis sesuai dengan perubahan lingkungan atau
kebutuhan pengguna. Struktur kinetik ini meningkatkan fungsi teknis seperti pengaturan
cahaya, ventilasi, dan penghematan energi, serta memberikan nilai estetika yang dinamis dan
interaktif (Meitha Kristina, 2011). Berbagai sistem dalam arsitektur kinetik termasuk
struktur kinetik tertanam, yang merupakan bagian tetap dari struktur dengan kemampuan
bergerak terbatas; struktur kinetik yang dapat dibongkar dan dipindah, dan struktur kinetik
dinamis, yang bergerak secara mandiri dan berkelanjutan (Meitha Kristina, 2011). Metode
ini memungkinkan bangunan untuk beradaptasi dengan kondisi iklim dan aktivitas yang
dilakukan oleh penggunanya, yang menghasilkan lingkungan yang lebih nyaman, efektif, dan
kreatif (Persada et al, 2021). Fasad kinetik juga dapat meningkatkan interaksi antara
bangunan dan pengguna, membuat desain lebih humanis dan berkelanjutan (Richters, 2017).
Oleh karena itu, menerapkan arsitektur kinetik dalam desain kontemporer merupakan solusi
yang berguna untuk menggabungkan elemen fungsional dan artistik sekaligus mendukung
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.

Konsep fasad kinetik adalah pendekatan desain arsitektur yang menggunakan
elemen fasad yang dapat bergerak atau mengubah bentuk untuk merespon faktor lingkungan
seperti cahaya matahari, angin, dan suhu. Menurut Meitha Kristina (2011), fasad kinetik
menciptakan visual yang hidup dan dinamis dan berfungsi sebagai pelindung bangunan dari
pengaruh iklim luar. Sistem fasad kinetik memiliki berbagai jenis, termasuk permukaan yang
dapat bergerak, panel yang dapat membuka dan menutup, atau struktur yang berputar, yang
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dapat diatur secara otomatis atau manual untuk meningkatkan pencahayaan alami dan
ventilasi, sehingga meningkatkan efisiensi energi bangunan (Persada et al., 2021). Selain itu,
mereka mampu menciptakan interaksi visual yang menarik antara bangunan dan orang yang
melihatnya (Richte et al, 2021). Fasad kinetik, dengan kemampuan adaptasi mereka,
mendukung prinsip arsitektur berkelanjutan dengan mengurangi kebutuhan energi untuk
penerangan dan pendinginan serta menambah nilai estetika dan inovasi desain dalam
arsitektur modern.

1. Model Fasad Kinetik

Konsep fasad kinetik Pada Gambar untuk sirkuit balap motor digambarkan di sini.
Untuk menciptakan lingkungan dalam ruangan yang nyaman dan hemat energi, fasad ini
terdiri dari beberapa panel kaca dan rangka besi yang dapat bergerak secara dinamis untuk
mengatur masuknya cahaya matahari dan aliran udara ke dalam ruangan. Pergerakan panel
fasad memungkinkan pencahayaan alami diatur dengan baik dan meningkatkan sirkulasi
udara (Meitha Kristina, 2011; Persada et al., 2021). Sistem ini juga berfungsi sebagai elemen
estetika, memberikan karakter unik dan modern pada bangunan dan menciptakan tampilan
fasad yang hidup dan berubah sesuai dengan lingkungan.

Gambar 7. Model Fasad Kinetik
Sumber : Hasil Desain, 2024

Selain berfungsi, fasad kinetik menghasilkan ventilasi alami melalui pengaturan
panel yang adaptif terhadap arah angin dan intensitas cahaya, yang mengurangi kebutuhan
akan pendinginan buatan (Richters, 2017). Selain meningkatkan efisiensi energi dan
kenyamanan termal, desain ini memperkuat identitas arsitektur sirkuit balap motor nasional
Kepulauan Selayar. Pendekatan ini membuat bangunan menonjolkan keberlanjutan dan
inovasi dalam desain arsitektur kontemporer selain memenuhi standar teknis dan
operasional (Meitha Kristina, 2011; Persada et al., 2021).

2. Struktur Pit Building

Perancangan sirkuit balap motor nasional menggunakan kombinasi berbagai sistem
struktur dan material, seperti yang ditunjukkan pada gambar ini. Struktur konoid di bagian
atas bangunan memberikan kekuatan dan bentuk luar biasa pada atap, yang memungkinkan
distribusi beban yang efisien serta tampilan yang modern dan dinamis (Meitha Kristina,
2011). Bangunan ini dibangun dengan struktur tengah yang terdiri dari kolom, balok, dan
plat lantai yang terbuat dari beton bertulang untuk meningkatkan kekuatan dan



stabilitasnya. Pada bagian bawah, pondasi poer plat digunakan untuk mendistribusikan
beban bangunan secara merata ke tanah dasar. Ini memastikan keamanan dan daya tahan
bangunan (Persada et al.,, 2021).

Bata merah pada Gambar 8. adalah bahan utama dinding yang memberikan
kekuatan struktural yang baik dan sentuhan tradisional. Fasad kinetik meningkatkan nilai
fungsional dan estetika suatu area bangunan dengan kemampuan bergerak yang dapat
mengatur pencahayaan dan sirkulasi udara, meningkatkan kenyamanan penghuni dan
meningkatkan efisiensi energi (Richters, 2017). Kombinasi sistem struktur dan material ini
menunjukkan pendekatan desain yang holistik, menggabungkan kekuatan teknis dengan
inovasi arsitektur kinetik untuk membuat fasilitas olahraga berstandar nasional yang
responsif terhadap lingkungan dan memenuhi kebutuhan pengguna.

Struktur atas
menggunakan
struktur konoid

Struktur tengah,
kolom, balok
dan plat lantai
menggunakan
struktur beton
bertulang

Lantai menggunakan
material keramik

-

Dinding utama menggunakan
material batu bata

Struktur bawah
menggunakan «€-
pondasi poer plat

Gambar 8. Struktur Pit Building
Sumber : Olah Data, 2020

Desain pada Gambar 9. sirkuit balap motor nasional ini tidak hanya mengutamakan
fungsi dan keamanan, tetapi juga mengintegrasikan konsep fasad dan bentuk kinetik yang
dinamis sebagai elemen estetika utama. Penerapan fasad kinetik pada bangunan tribun dan
pit building memungkinkan panel-panel fasad bergerak atau berubah posisi untuk
merespons kondisi lingkungan seperti arah matahari dan angin, sehingga membantu
mengatur pencahayaan dan ventilasi alami secara optimal (Meitha Kristina, 2011). Bentuk
lengkung dan pola berulang pada fasad menciptakan ritme visual yang mencerminkan
gerakan dan kecepatan, sejalan dengan semangat olahraga balap motor. Selain memberikan
nilai estetika yang menarik dan modern, pendekatan kinetik ini juga meningkatkan
kenyamanan pengguna dengan menciptakan lingkungan yang adaptif dan berkelanjutan
(Persada et al.,, 2021; Richters, 2017). Dengan demikian, integrasi fasad dan bentuk kinetik
dalam desain sirkuit ini tidak hanya memperkuat identitas arsitekturalnya, tetapi juga
mendukung fungsi teknis dan pengalaman pengguna secara menyeluruh.
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Gambar 9. Perspektif Desain
Sumber : Olah Data, 2024

Selain fitur fasad dan bentuk kinetik, penggunaan teknologi kinetik dalam desain
sirkuit ini membantu mengelola iklim mikro dan efisiensi energi. Panel fasad yang dapat
bergerak mendukung prinsip arsitektur berkelanjutan karena dapat mengubah intensitas
cahaya matahari dan sirkulasi udara. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan tetapi juga menciptakan kenyamanan termal bagi penonton, pembalap, dan staf
operasional, sekaligus memperpanjang umur material bangunan melalui pengaturan
paparan sinar dan suhu secara adaptif (Meitha Kristina, 2011; Persada et al.,, 2021). Hal ini
menjadikan desain sirkuit sebagai contoh penerapan inovasi arsitektur yang
menggabungkan estetika, fungsi, dan keberlanjutan dalam satu kesatuan terpadu.

KESIMPULAN

Tujuan dari penerapan pendekatan Arsitektur Kinetik untuk membangun Sirkuit
Balap Motor Nasional di Kepulauan Selayar adalah untuk meningkatkan kemajuan dan daya
saing di sektor otomotif, khususnya di bidang balap motor. Fasad kinetik dimaksudkan untuk
membuat bangunan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan iklim, terutama angin laut
yang berubah-ubah. Fasad kinetik dapat bergerak secara adaptif sesuai dengan kecepatan
dan arah angin. Metode ini meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan termal bangunan
serta memberikan nilai estetika yang inovatif dan dinamis. Akibatnya, desain sirkuit ini tidak
hanya memenuhi kebutuhan teknis dan operasional, tetapi juga mendukung prinsip
keberlanjutan dan identitas lokal Kepulauan Selayar dalam pengembangan olahraga otomotif
nasional.
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